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Abstract: Development of Knowledge Assessment Instruments on Arrhenius Acid Base. 
This research aimed to describe the validity, reliability, difficulty, discrimination power 
and responses of teachers and students to knowledge assessment instruments on 
Arrhenius acid base. This research method was a research and development (R & D). 
Validity is assessed through the legibility aspect and the content conformity of the matter 
with the material. Reliability and discrimination power were analyzed using SPSS 17.0, 
where Pearson Correlation on SPSS application stated discrimination power and Alpha 
Cronbach on SPSS application stated relibility. Difficulty level was analyzed using 
ANATES program description. The results of this research indicate that the knowledge 
assessment instrument is good and can be used it is seen from the reliability value and 
discrimination power that have high category and medium level of difficulty. 
 
Keywords: assessment, validity, Arrhenius acid base 
 
Abstrak: Pengembangan Instrumen Asesmen Pengetahuan pada Materi Asam Basa 
Arrhenius. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, daya beda serta tanggapan guru dan siswa terhadap instrumen asesmen 
pengetahuan pada materi asam basa Arrhenius. Metode penelitian ini adalah penelitian 
dan pengembangan (R&D). Validitas dinilai melalui aspek keterbacaan dan kesesuaian isi 
soal dengan materi. Reliabilitas dan daya beda dianalisis menggunakan SPSS 17.0, 
dimana Pearson Correlation pada aplikasi SPSS menyatakan daya beda dan Alpha 
Cronbach pada aplikasi SPSS menyatakan reliabilitas. tingkat kesukaran dianalisis 
menggunakan program ANATES uraian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
instrumen asesmen pengetahuan sudah baik dan dapat digunakan hal ini dilihat dari nilai 
reliabilitas dan daya beda soal yang memiliki kategori tinggi serta tingkat kesukaran soal 
yang dominan sedang. 
 
Kata kunci: asesmen, validitas, asam basa Arrhenius 
 
 
PENDAHULUAN 
Ilmu kimia memiliki tiga karak-
teristik salah satunya yaitu sebagai 
proses (Tim Penyusun, 2014). Proses 
pembelajaran akan berhasil apabila 
direncanakan dengan baik dengan 
tahap perencanaan, pelaksanaaan dan 
penilaian atau asesmen (Jihad, 2012). 
Penilaian atau asesmen merupa-
kan suatu proses atau kegiatan yang 
sistematis dan berkesinambungan 
untuk mengumpulkan informasi 
tentang proses dan hasil belajar siswa 
dalam rangka membuat keputusan-
keputusan berdasarkan kriteria dan 
pertimbangan tertentu (Arifin, 2009; 
Kumano, 2013; Uno dan Koni, 2012). 
Menurut Astuti (2012) dalam 
jurnalnya menyatakan bahwa asesmen 
dilakukan sebagai upaya untuk me-
ngukur tingkat ketercapaian indikator 
pembelajaran dan mengumpulkan 
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informasi perkembangan belajar 
siswa pada berbagai aspek. 
Asesmen juga dapat diartikan 
sebagai proses pengukuran dan non 
pengukuran  (Uno dan Koni, 2012). 
Dalam konteks alat ukur atau 
instrumen asesmen, instrumen yang 
valid berarti instrumen yang di-
gunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid, yang berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur (Sugiyono, 2008). Reliabilitas 
adalah suatu tes yang menunjukan 
hasil yang dapat dipercaya dan tidak 
bertentangan. Menurut Sugiyono 
(2008) reliabilitas adalah serangkaian 
pengukuran atau serangkaian alat 
ukur yang memiliki konsistensi bila 
pengukuran yang dilakukan dengan 
alat ukur dilakukan secara berulang. 
Soal yang baik juga memerlukan 
aspek lain untuk mendukung kualitas 
soal seperti tingkat kesukaran dan 
daya beda. Tingkat kesukaran soal 
yang baik apabila soal-soal yang 
terdapat dalam ujian tengah semester 
tersebut sudah proporsional (Rahayu 
et. al., 2014). Daya beda adalah 
kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang 
pandai (berkemampuan tinggi) 
dengan siswa yang ber-kemampuan 
rendah (Daryanto, 2001 : 183).  
Instrumen asesmen yang baik 
tentu saja mempertimbangkan faktor-
faktor di atas (Agustin, 2015). Hal ini 
merupakan suatu bagian terintegrasi 
antara instrumen asesmen dengan 
perencanaan dan proses pelaksanaan 
pembelajaran (Astuti, 2012). Suatu 
metode dan prosedur asesmen yang 
digunakan disesuaikan dengan 
kondisi sebenarnya di sekolah serta 
indikator pencapaian yang harus 
dicapai siswa (Agustin, 2015).  
Asesmen memegang peran yang 
sangat penting, karena asesmen 
merupakan perangkat untuk 
mendiagnosis kekuatan dan ke-
lemahan siswa, asesmen berguna 
untuk memonitor kemajuan siswa, 
asesmen membantu menentuan 
tingkatan siswa, dan diharapkan dapat 
memberikan umpan balik mengenai 
materi yang telah dipelajari siswa, 
efektifitas dari proses pembelajaran 
dan hasil belajar siswa (Kusaeri dan 
Aman, 2013). Semakin berkualitas 
asesmen pembelajaran, maka pema-
haman guru akan kelemahan dan 
kekuatan siswa dalam mempelajari 
materi tertentu semakin baik (Kusairi, 
2012).  Selain itu asesmen juga 
digunakan untuk menyelidiki pema-
haman siswa tentang konsep-konsep 
kimia, asesmen juga digunakan 
sebagai sarana untuk menilai ke-
mampuan siswa dalam membuat 
hubungan antara konsep-konsep 
tersebut, sehingga asesmen tentang 
pemahaman konseptual siswa 
sangatlah penting (Francisco et. al., 
2002; Lin dan Cheng, 2000). 
Berdasarkan Permendikbud 
Nomor 66 tahun 2013 menjelaskan 
bahwa penilaian hasil belajar peserta 
didik dalam konteks kurikulum 2013 
mencakup kompetensi sikap, penge-
tahuan, dan keterampilan (Tim 
penyusun, 2014). Kompetensi penge-
tahuan ini dinilai melalui sebuah tes, 
menurut Ary et. al., (2010), tes yang 
dibuat sendiri dapat dibuat se-
demikian rupa yang kontennya men-
cakup kajian yang akan dibahas, atau-
pun ketrampilan-ketrampilan tertentu 
yang akan diukur. Pada penelitian ini 
tes yang digunakan adalah tes uraian. 
Menurut Kereh et. al. (2015) tes 
uraian adalah tes yang berbentuk 
pertanyaan ataupun perintah yang 
menghendaki paparan kalimat yang 
memuat penjelasan, penilaian, 
penafsiran, dan sebagainya yang 
umumnya cukup panjang. Tes uraian 
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dapat mengungkap ingatan, 
pemahaman, dan mengorganisasikan 
gagasan atau hal-hal yang sudah 
dipelajari, dengan cara mengemuka-
kan atau mengekspresikan gagasan 
tersebut dalam bentuk uraian dengan 
menggunkan kata-katanya sendiri 
Suwarto (2010).  
Sunyono et. al., (2009), menya-
takan bahwa untuk materi pelajaran 
kimia di SMA banyak berisi konsep-
konsep yang cukup sulit untuk di-
pahami oleh siswa. Salah satu materi 
dalam pelajaran kimia di SMA yaitu 
materi asam basa di kelas XI. Aspek 
pengetahuan yang dominan pada 
materi ini adalah aspek pengetahuan 
konseptual dengan ranah kognitif 
mencangkup tahap mengingat, mema-
hami, mengaplikasikan dan meng-
analisis. Hal tersebut juga sesuai 
dengan Anderson dkk (2001) yang 
menyatakan bahwa urutan dimensi 
pengetahuan konkret ke dimensi 
pengetahuan abstrak terdiri dari 
empat kategori yaitu pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognisi.  
Faktanya, pada  SMA Negeri 12 
Bandarlampung, SMA Negeri 15 
Bandarlampung dan MAN 1 Bandar-
lampung, guru belum membuat dan 
menggunakan instrumen asesmen 
pengetahuan khususnya pengetahuan 
konseptual pada materi asam basa 
Arrhenius yang sesuai dengan di-
mensi pengetahuan dan kognitif yang 
akan diukur. Hal inilah yang 
mendasari peneliti untuk mengem-
bangkan instrumen asesmen pengeta-
huan pada materi asam basa 
Arrhenius. Samosir (2013, menyata-
kan bahwa banyak ditemukan 
kegiatan evaluasi yang tidak sesuai 
dengan kaidah penyusunan instrumen 
asesmen yang baik.  
Hasil observasi instrumen ases-
men yang digunakan di SMA Negeri 
12 Bandarlampung, SMA Negeri 15 
Bandarlampung, dan MAN 1 Bandar-
lampung, menunjukkan bahwa pada 
ketiga sekolah tersebut instrumen 
asesmen pada mata pelajaran kimia 
yang digunakan ternyata belum 
semuanya dilengkapi dengan penyu-
sunan kisi-kisi soal dan belum semua 
guru membuat sendiri soal tes yang 
diberikan kepada siswa. 
Berdasarkan fakta di atas, maka 
perlu disusun instrumen asesmen 
pengetahuan konseptual pada materi 
asam basa Arrhenius yang mengukur 
ranah kognitif mengingat, memahami, 
mengaplikasikan, dan menganalisis 
yang memperhatikan validitas, relia-
bilitas, tingkat kesukaran serta daya 
beda soal.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dilakukan suatu penelitian pe-
ngembangan instrumen asesmen 
pengetahuan pada materi asam basa 
Arrhenius yang mendeskripsikan 
validitas (kelayakan), reliabilitas, 
validitas butir, tingkat kesukaran, 
daya beda serta tanggapan guru dan 
siswa terhadap instrumen asesmen 
pengetahuan pada materi asam basa 
Arrhenius yang dikembangkan. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah 
penelitian dan pengembangan atau 
Research and Development (R&D) 
menurut Sugiyono (2008). Penelitian 
ini dibatasi hanya sampai pada tahap 
pengembangan desain produk yang 
kemudian divalidasi oleh dosen ahli 
dan meminta tanggapan dari guru dan 
siswa. Kemudian melakuan revisi 
desain produk. 
Tahap pertama yang dilakukan 
adalah studi pendahuluan. Studi 
pendahuluan dilakukan di tiga SMA 
Negeri di Bandarlampung. Instrumen 
yang digunakan untuk memperoleh 
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data adalah angket untuk siswa dan 
pedoman wawancara untuk guru. 
Masing-masing responden pada tiap 
sekolah yaitu 1 guru mata pelajaran 
kimia, dan 20 siswa kelas XII IPA. 
Hal-hal yang ditanyakan saat wawan-
cara berhubungan dengan asesmen 
yang digunakan ketiga sekolah. 
Sementara, hal-hal yang ditanyakan 
pada angket siswa adalah mengenai 
asesmen yang diberikan guru dalam 
pembelajaran serta tanggapan siswa 
terhadap asesmen tersebut. 
Pada studi literatur, penelitian 
mempelajari konsep-konsep atau 
teori-teori yang berkenaan dengan 
produk atau model yang akan dikem-
bangkan. Dalam studi literatur yang 
dilakukan, penelitian mengkaji kuri-
kulum  dan hasil penelitian terdahulu 
yang telah dipublikasikan. Hasil dari 
kajian tersebut dijadikan sebagai 
acuan dalam mengembangkan instru-
men asesmen pengetahuan. 
Tahap selanjutnya pembuatan 
asesmen dilakukan setelah diketahui 
kebutuhan siswa dan guru dari tahap 
studi lapangan. Pengembangan ases-
men didasarkan pada beberapa aspek, 
seperti kriteria asesmen yang baik, 
penyesuaian asesmen dengan materi 
pembelajaran, dan cakupan isi dari 
materi yang diajarkan. Instrumen 
asesmen yang dikembangkan berupa 
soal-soal tes tertulis dengan bentuk 
soal uraian. Setelah penyusunan ases-
men selesai, maka dilanjutkan dengan 
proses validasi oleh ahli mengenai 
aspek keterbacaan dan kesesuaian isi 
materi. Validasi yang dilakukan 
dengan penilaian oleh validator 
melalui pengisian angket tentang in-
strumen asesmen pengetahuan yang 
dikembangkan. Validator juga di-
minta untuk memberikan saran dan 
masukan sehingga dapat dilakukan 
perbaikan terhadap kekurangan yang 
terdapat dalam asesmen   yang    telah 
dikembangkan. 
Setelah rancangan instrumen 
asesmen divalidasi, maka dilakukan 
uji coba lapangan awal terhadap guru 
dan siswa di SMA Negeri 12 
Bandarlampung. Adapun responden 
pada uji coba lapangan  adalah se-
orang guru kimia kelas XI IPA dan 12 
responden siswa kelas XI IPA 3. Uji 
coba produk ini dilakukan untuk 
mengetahui tanggapan guru dan siswa 
terhadap asesmen pengetahuan. Uji 
coba produk dilakukan juga untuk 
mengetahui reliabilitas, validitas, 
tingkat kesukaran dan daya beda soal 
asesmen yang dikembangkan. 
Selanjutnya tahap revisi produk 
dilakukan berdasarkan pertimbangan 
hasil penilaian produk, yaitu validitas 
dan reliabilitas asesmen serta hasil 
penilaian guru terhadap asesmen yang 
dikembangkan. Pada tahap ini di-
lakukan penyempurnaan produk 
dengan mengurangi hal-hal yang 
tidak perlu dan menambahkan hal-hal 
yang perlu ditambahkan berdasarkan 
hasil penilaian tanggapan guru dan 
siswa yang telah dilakukan sebe-
lumnya. 
Adapun teknik analisis data hasil 
wawancara dilakukan dengan cara 
sebagai berikut. Pertama dilakukan 
pengodean atau klasifikasi data yang 
bertujuan untuk mengelompokkan 
jawaban berdasarkan pertanyaan 
wawancara. Lalu dilakukan tabulasi 
data berdasarkan klasifikasi yang 
dibuat, kemudian dilakukan perhitu-
ngan dan persentase jawaban dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
%100%  
N
Ji
J in
 
 
Dimana inJ%  merupakan persentase 
pilihan jawaban tiap butir pertanyaan 
yang terdapat pada angket analisis 
kebutuhan, ∑ Ji merupakan jumlah 
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responden yang menjawab jawaban-i 
dan N  merupakan jumlah seluruh 
responden (Sudjana, 2005). 
 
Tabel 1.  Penskoran jawaban 
                         responden berdasar- 
                       kan skala Likert 
 No.  Pilihan Jawaban  Skor  
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (ST) 4 
3 Kurang Setuju (KS) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
1 
 
Analisis data angket hasil pe-
nelitian dilakukan dengan cara 
pengodean atau klasifikasi data lalu 
dilakukan tabulasi data berdasarkan 
klasifikasi yang dibuat. Kemudian 
pemberian skor jawaban responden 
dimana penskoran jawaban responden 
berdasarkan skala Likert pada Tabel 
1, selanjutnya pengolahan jumlah 
skor jawaban responden yang 
kemudian dihitung persentase jawab-
an angket pada setiap item dengan 
rumus : 
 
%100%  
maks
in S
S
X
  
 
Dimana inX%  merupakan persentase 
jawaban angket-i pada asesmen, ∑s 
merupakan jumlah skor jawaban, dan 
maksS  merupakan skor maksimum 
yang diharapkan (Sudjana, 2005). 
Selanjutnya dilakukan per-
hitungan rata-rata persentase angket 
untuk mengetahui tingkat kelayakan 
dan keterbacaan asesmen dengan 
rumus : 
 
n
Xin
Xi  %%
 
 
Dimana Xi%  merupakan rata-rata 
persentase angket-i pada asesmen, 
 Xin%  merupakan jumlah persentase 
angket-i asesmen, dan n merupakan 
jumlah pertanyaan (Sudjana, 2005). 
Kemudian dilakukan visualisasi 
data untuk memberikan informasi 
berupa data temuan dengan meng-
gunakan analisis data non statistik, 
dan dilakukan penafsiran persentase 
jawaban angket secara keseluruhan 
dengan menggunakan tafsiran pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Tafsiran persentase angket 
 
Analisis butir soal dilakukan 
dengan menilai hasil jawaban soal 
tertulis yang diujikan berdasarkan  
skor yang ditetapkan serta menga-
nalisis pokok ujian meliputi validitas, 
reliabilitas, daya beda dan tingkat 
kesukaran soal. Validitas butir soal 
dicari dengan bantuan aplikasi SPSS 
17.0, dan disebut valid apabila 
diperoleh rhitung   rtabel. Daya beda 
dan reliabilitas soal juga dicari 
dengan bantuan aplikasi SPSS 17.0, 
dimana Pearson Correlation di dalam 
aplikasi SPSS menyatakan daya beda 
soal dan Alpha Cronbach di aplikasi 
SPSS menyatakan reliabilitas. Ting-
kat kesukaran pada penelitian ini 
ditentukan dengan program ANATES 
Uraian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis lapangan 
Pada tahap ini dilakukan 
observasi dengan pengumpulan data 
melalui wawancara dan pengisian 
angket. Wawancara dilakukan kepada 
Persentase Kriteria 
80,1% - 100% Sangat tinggi 
60,1% - 80% Tinggi 
40,1% - 60% Sedang 
20,1% - 40% Rendah 
0,0% - 20% Sangat rendah 
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3 responden guru kimia sedangkan 
angket diisi oleh 60 siswa SMA kelas 
XII dari 3 SMA Negeri di 
Bandarlampung. Observasi ini 
dilakukan untuk mendapatkan data-
data pendukung yang dapat menjadi 
acuan atau refrensi untuk 
pengembangan instrumen asesmen. 
Berdasarkan wawancara terhadap 
guru pada studi lapangan diperoleh 
beberapa fakta sebagai berikut. 
Semua guru memberikan soal latihan 
untuk mengukur daya serap siswa. 
Sebesar 66,6% guru belum membuat 
kisi-kisi soal dalam pembuatan 
instrumen asesmen pada materi asam 
basa Arrhenius dan masih kesulitan 
dalam membuat instrumen asesmen 
materi asam basa Arrhenius karena 
materi masih dirasa cukup abstrak. 
Sebesar 100% guru mengungkapkan 
bahwa perlu untuk dilakukan 
pengembangan instrumen asesmen 
pengetahuan pada materi asam basa 
Arrhenius. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa diperoleh informasi 
bahwa sebesar 95% siswa mengata-
kan bahwa guru selalu memberikan 
ulangan harian setelah bab selesai 
dipelajari. Semua siswa menyatakan 
bahwa soal-soal yang diujikan sesuai 
dengan materi yang telah diajarkan 
oleh guru. Sebesar 88,33% siswa 
mengatakan bahwa soal-soal yang 
diujikan tersebut diambil dari buku 
ajar kimia/LKS. Sebesar 25% siswa 
mengatakan bahwa evaluasi yang 
digunakan guru sulit dipahami, dan 
65% siswa mengatakan bahwa soal 
yang digunakan selama ini perlu 
untuk dikembangkan. 
 
Hasil analisis studi pustaka 
Tahap awal dalam penelitian ini 
adalah studi kepustakaan dengan 
melakukan pengkajian terhadap hasil 
penelitian lain yang telah dipublikasi-
kan, buku-buku sumber, dan kuri-
kulum. Hasil studi pustaka pada 
pengkajian kurikulum, yaitu 
dihasilkannya perangkat pembelajar-
an berupa pemetaan Kompetensi Inti 
(KI), Kompetensi Dasar (KD), ana-
lisis konsep, silabus, dan rancangan 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
 
Hasil Pengembangan Instrumen 
Asesmen Pengetahuan 
Berdasarkan hasil analisis ke-
butuhan yang telah dilakukan maka 
perlu untuk dilakukan sebuah pe-
ngembangan instrumen asesmen pe-
ngetahuan pada materi asam basa 
Arrhenius. Langkah awal dalam pe-
nyususunan draf instrumen asesmen 
pengetahuan adalah menyususun  
kisi-kisi soal sesuai dengan KI-KD. 
Didalam kisi-kisi soal yang telah 
disusun tersebut terdiri Kompetensi 
Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 
indikator pencapaian, jenjang kog-
nitif, tingkat kesukaran soal, nomor 
soal, jumlah soal, dan bentuk soal. 
Berdasarkan kisi-kisi yang telah 
dibuat, maka dilakukan penyusunan 
butir soal berupa soal uraian. Peneliti 
membuat soal uraian karena soal 
uraian dapat mengukur pengetahuan 
konsep siswa dimana hal ini sesuai 
dengan Susongko (2010) yang me-
nyatakan dalam jurnalnya bahwa 
bentuk tes uraian memberikan kebe-
basan kepada setiap penempuh tes 
untuk mengekspresikan daya nalar-
nya, sehingga jawaban yang dibe-
rikan oleh setiap penempuh tes akan 
menunjukkan kemampuan berpikir 
secara kompleks. 
Jumlah soal yang dikembangkan 
adalah 14 butir soal. Penyusunan 
butir soal ditentukan dalam dua 
kategori. Kategori pertama adalah 
berdasarkan tingkat kesukaran yaitu 
mudah, sedang, dan sukar. Kategori 
kedua adalah berdasarkan ranah 
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kognitif C1 (mengingat), C2 
(memahami), C3 (mengaplikasikan), 
dan C4 (menganalisis). Pada 
pembuatan asesmen kategori mudah 
dibuat sebanyak 4 soal, untuk soal 
dengan kategori sedang dibuat se-
banyak 8 soal, dan soal dengan 
kategori sulit sebanyak 2 soal. 
Kategori jenjang kognitifnya dibuat 
dengan beberapa tingkatan. Soal 
dengan jenjang kognitif C1 
(mengingat) sebanyak 6 soal. Soal 
dengan jenjang kognitif C2 
(memahami) sebanyak 4 soal. Soal 
dengan jenjang kognitif C3 
(mengaplikasikan) sebanyak 2 soal 
dan soal dengan jenjang kognitif C4 
(menganalisis) sebanyak 2 soal. 
Salah satu rincian butir soal yang 
dibuat dalam asesmen adalah sebagai 
berikut. Soal  nomor 1 dibuat untuk 
mengukur ketercapaian indikator 
3.10.1 tentang menjelaskan konsep 
asam basa Arrhenius. Pada soal ini 
siswa diminta untuk menjelaskan 
konsep asam basa Arrhenius ber-
dasarkan reaksi ionisasi. Tingkat ke-
sukaran soal ini adalah mudah dengan 
jenjang kognitif C1 (mengingat).  
Instrumen asesmen pengetahuan 
yang dikembangkan dirancang khu-
sus untuk mengukur pengetahuan 
konseptual siswa pada materi asam 
basa Arrhenius. Instrumen asesmen 
pengetahuan yang dikembangkan me-
miliki komponen yaitu cover depan, 
kata pengantar, daftar isi, KI-KD, 
indikator pencapaian, kisi-kisi, soal 
uraian, kunci jawaban, rubrik serta 
cover belakang.  
 
Hasil Validasi Ahli 
Setelah melakukan pengemba-
ngan instrumen asesmen penge-
tahuan, maka dilakukan uji validasi. 
Uji validasi harus dilakukan karena 
dengan ini dapat dilihat kesahihan 
suatu instrumen dalam mengukur apa 
yang hendak diukur (Kereh et. al., 
2015). Tahap yang dilakukan 
selanjutnya adalah validasi ahli, 
validasi masih bersifat penilaian 
berdasarkan pemikiran rasional, 
belum fakta lapangan. Setelah 
beberapa kali melakukan validasi dan 
perbaikan, diperoleh desain II yang 
dinilai layak dengan perolehan hasil 
validasi ahli yang tertera pada Tabel 
5. 
 
Tabel 5. Hasil validasi ahli 
No 
Aspek 
Yang 
Dinilai 
Rerata 
Penilaian Kriteria 
1. Keterba-
caan  
84,65% Sangat 
Tinggi 
2. Kesesu-
aian isi 
soal  
69,32% Tinggi 
 
Berdasarkan data hasil validasi 
pada Tabel 5 untuk aspek keterbacaan 
terhadap instrumen asesmen penge-
tahuan pada materi asam basa 
Arrhenius yang dikembangkan di-
peroleh hasil persentase berdasarkan 
skala Likert sebesar 84,65%. Hasil 
persentase tersebut jika ditafsirkan 
termasuk kategori sangat tinggi. 
Adapun aspek keterbacaan yang 
diteliti pada instrumen asesmen pe-
ngetahuan meliputi ukuran huruf, 
warna teks, petunjuk pengisian 
instrumen, kualitas gambar, kejelasan 
gambar pada soal, serta penggunaan 
bahasa yang mudah dipahami, sesuai 
dengan kaidah penulisan, dan tidak 
menggunakan bahasa setempat. 
Kemudian kalimat yang digunakan 
tidak menggunakan kata-kata yang 
ambigu, pemilihan jenis huruf, 
ukuran huruf, penggunaan spasi, 
ukuran gambar, penggunaan warna 
dan kualitas pada gambar. 
Berdasarkan data hasil validasi 
ahli yang dapat dilihat pada tabel 1 
untuk aspek kesesuaian isi terhadap 
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instrumen asesmen pengetahuan yang 
dikembangkan diperoleh hasil 
persentase sebesar 69,32%. Hasil 
persentase tersebut menunjukkan 
bahwa instrumen asesmen penge-
tahuan yang dikembangkan termasuk 
dalam kategori tinggi. Aspek 
kesesuaian isi yang dinilai meliputi 
kesesuaian asesmen dengan KI-KD, 
kesesuaian indikator dengan KI-KD, 
kesesuaian asesmen untuk mengukur 
indikator produk, kesesuaian asesmen 
yang disusun berdasarkan urutan 
pencapaian indikator, kesesuaian 
pertanyaan pada asesmen yang sudah 
mencakup dimensi kognitif me-
ngingat, memahami, mengaplikasi, 
dan menganalisis.  
Berdasarkan saran, masukan dan 
perbaikan dari validator terhadap 
beberapa aspek yang dinilai seperti 
aspek keterbacaan dan aspek ke-
sesuaian isi soal dengan materi, maka 
dilakukan beberapa perbaikan ter-
hadap instrumen asesmen penge-
tahuan. Salah satu perbaikan yang 
harus diperbaiki pada aspek keter-
bacaan yaitu perbaikan gambar pada 
soal, dimana gambar pada soal masih 
belum terlihat jelas karena gambar 
yang satu menutupi gambar yang 
lainnya. Kemudian perbaikan yang 
harus diperbaiki pada aspek kesesuai-
an isi, salah satunya yaitu Pengguna-
an gambar pada instrumen asesmen 
pengetahuan ini tidak sesuai dengan 
konsep, dimana antara asam kuat, 
asam lemah, basa kuat, dan basa 
lemah tidak bisa dibedakan. Setelah 
perbaikan dilakukan maka instrumen 
asesmen pengetahuan yang di-
kembangkan dapat digunakan. 
 
Hasil Uji Coba Terbatas 
Berdasarkan validasi yang telah 
dilakukan oleh validator terhadap 
aspek keterbacaan dan aspek ke-
sesuaian isi materi dapat dikatakan 
bahwa instrumen asesmen 
pengetahuan yang dikembangkan 
dapat digunakan untuk uji coba 
terbatas. 
Hasil uji coba terbatas menya-
takan bahwa produk layak digunakan 
berdasarkan tanggapan pada Tabel 6. 
Pada tahap uji coba terbatas ini guru 
melakukan penilaian pada aspek 
keterbacaan dan aspek kesesuaian isi 
soal dengan materi. Uji coba ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana keterbacaan dan kesesuai isi 
yang dinilai guru. 
 
Tabel 6. Hasi uji coba terbatas 
No Aspek  
Yang  
Dinilai 
Rata- 
Rata 
Penilaian 
Kriteria 
1. Keterbacaan 80,0% Tinggi 
2. Kesesuaian isi 78,0% Tinggi 
 
Tanggapan guru terhadap instru-
men asesmen pengetahuan yang 
dikembangkan adalah sangat tinggi. 
Hal ini dapat diketahui dari hasil 
penilaian guru pada Tabel 6 terhadap 
aspek keterbacaan yang bernilai 
80,00%. Dimana aspek yang diteliti 
meliputi ukuran huruf, warna teks, 
petunjuk pengisian instrumen, kuali-
tas gambar, kejelasan gambar, peng-
gunaan bahasa yang mudah dipahami, 
penggunaan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah penulisan, dan peng-
gunan bahasa yang tidak meng-
gunakan bahasa setempat. kemudian 
kalimat yang digunakan tidak meng-
gunakan kata-kata yang ambigu, 
pemilihan jenis huruf, ukuran huruf, 
penggunaan spasi, ukuran gambar, 
penggunaan warna dan kualitas pada 
gambar sudah sesuai.  
Tanggapan guru pada aspek 
kesesuaian isi materi diperoleh hasil 
78,00% menurut perhitungan skala 
Likert dengan kategori sangat tinggi. 
Aspek kesesuaian isi yang dinilai 
meliputi kesesuaian asesmen dengan 
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KI-KD, kesesuaian indikator dengan 
KI-KD, kesesuaian asesmen untuk 
mengukur indikator produk, 
kesesuaian asesmen yang disusun 
berdasarkan urutan pencapaian indi-
kator, kesesuaian pertanyaan pada 
asesmen yang sudah mencakup 
dimensi kognitif mengingat, me-
mahami, mengaplikasi, dan meng-
analisis. 
Berdasarkan tanggapan guru 
terhadap kesesuaian isi materi diatas 
diketahui bahwa instrumen asesmen 
pengetahuan yang  dikembangkan 
telah valid dan memiliki validitas isi 
yang baik menurut perhitungan skala 
Likert. Hal tersebut sesuai dengan 
Metondang (2009) dalam jurnalnya 
yang menyatakan bahwa tes yang 
mampunyai validitas isi yang baik 
menunjukkan bahwa tes tersebut 
benar-benar dapat mengukur pe-
nguasaan materi yang seharusnya 
dikuasai sesuai dengan konten pe-
ngajaran yang tercantum dalam 
Garis-Garis Besar Program Pe-
ngajaran (GBPP). 
Tanggapan siswa terhadap aspek 
keterbacaan instrumen asesmen 
pengetahuan yang dikembangkan 
adalah sangat setuju. Hal ini dapat 
dilihat pada Gambar 1 yang me-
nunjukkan hasil perhitungan aspek 
keterbacaan menurut skala Likert 
sebesar 87,18% yang berkategori 
sangat tinggi. Hasil ini diperoleh dari 
tanggapan siswa dalam menjawab 
angket yang sebagian besar mem-
berikan jawaban setuju (ST) dan 
sangat setuju (SS). Adapun tujuan 
dari aspek keterbacaan ini adalah 
untuk mengetahui tingkat keterbacaan 
asesmen, penggunaan bahasa, dan 
baik atau tidaknya cara penulisan 
kalimat-kalimat dalam asesmen. 
 Aspek keterbacaan yang dinilai 
pada instrumen asesmen pengetahuan 
ini sama halnya dengan aspek 
keterbacaan pada validitas ahli dan 
tanggapan guru. Aspek keterbacaan 
yang dinilai meliputi ukuran huruf, 
warna teks, petunjuk pengisian 
instrumen, kualitas gambar, kejelasan 
gambar pada soal, dan penggunaan 
bahasa yang mudah dipahami, sesuai 
dengan kaidah penulisan, tidak meng-
gunakan bahasa setempat. kalimat 
yang digunakan tidak menggunakan 
kata-kata yang ambigu, pemilihan 
jenis huruf, ukuran huruf, peng-
gunaan spasi, ukuran gambar, peng-
gunaan warna dan kualitas pada 
gambar.  
 
 
Gambar 1.  Persentase Hasil Uji  
                          Coba Terbatas pada  
                        Siswa 
 
Keterlaksanaan Asesmen 
Produk yang sudah melalui 
penilaian dan revisi terhadap produk 
dari guru dan siswa selanjutnya 
disebut desain III. Setelah itu 
dilaksanakan keterlaksanaan instru-
men asesmen untuk mengetahui 
validitas, reliabilitas, tingkat kesu-
karan, dan daya beda sebagai hasil 
analisis empiris soal. Analisis butir 
soal perlu dilakukan untuk menge-
tahui tingkat keberhasilan soal 
(Rahayu et. al., 2014). Cara untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan soal 
dapat ditinjau dari beberapa aspek 
yaitu validitas butir, tingkat kesukaran 
dan daya beda. Hasil analisis butir 
soal dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil analisis butir soal 
Aspek  Kategori  Persentase (%) 
Validitas 
Butir 
Sangat 
rendah 0 
Rendah 0 
Sedang 0 
Tinggi 64 
Sangat 
tinggi 36 
Daya Beda 
Sangat 
rendah 0 
Rendah 0 
Sedang 0 
Tinggi 0 
Sangat 
tinggi 100 
Tingkat 
Kesukaran 
Mudah  28,5 
Sedang  57,1 
Sukar  14,2 
 
Adapun rincian hasil analisis butir 
yang telah diujikan pada tahap uji 
coba terbatas, secara lengkap dapat 
dilihat pada Tabel 8 hasil uji coba 
validitas, tabel 9 hasil analisis daya 
beda dan tabel 10 hasil analisis 
tingkat kesukaran. 
 
Tabel 8. Hasil uji coba validitas 
No  Koefisien 
Korelasi 
Kategori 
Validitas 
Tafsi-
ran 
1 
   0.736 
 
Tinggi Valid  
2 0.619 Tinggi Valid 
3 0.784 Tinggi Valid 
4 0.899 Sangat 
tinggi Valid 
5 0.619 Tinggi Valid 
6 0.736 Tinggi Valid 
7 0.828 Sangat 
tinggi Valid 
8 0.911 Sangat 
tinggi Valid 
9 0.894 Sangat 
tinggi Valid 
10 0.886 Sangat 
tinggi Valid 
11 0.750 Tinggi Valid 
12 0.627 Tinggi Valid 
13 0.653 Tinggi Valid 
14 0,683 Tinggi Valid 
Tabel 9. Hasil analisis daya beda  
No Daya beda Tafsiran 
1 0,830 Sangat tinggi 
2 0,668 Sangat tinggi 
3 0,858 Sangat tinggi 
4 0,929 Sangat tinggi 
5 0,668 Sangat tinggi 
6 0,830 Sangat tinggi 
7 0,887 Sangat tinggi 
8 0,887 Sangat tinggi 
9 0,941 Sangat tinggi 
10 0,929 Sangat tinggi 
11 0,920 Sangat tinggi 
12 0,814 Sangat tinggi 
13 0,703 Sangat tinggi 
14 0,712 Sangat tinggi 
 
Tabel 10. Hasil analisis tingkat  
                     kesukaran 
No Tingkat kesukaran Tafsiran 
1 0,666 Sedang 
2 0,800 Mudah 
3 0,500 Sedang 
4 0,300 Sukar 
5 0,800 Mudah 
6 0,666 Sedang 
7 0,533 Sedang 
8 0,533 Sedang 
9 0,433 Sedang 
10 0,400 Sedang 
11 0,300 Sukar 
12 0,300 Sukar 
13 0,400 Sedang 
14 0,366 Sedang 
 
Uji validitas ini berguna untuk 
mengetahui apakah instrumen ases-
men yang dikembangkan ini valid 
atau tidak sehingga dapat diketahui 
apakah asesmen ini mampu mengukur 
pengetahuan konseptual siswa pada 
materi asam basa Arrhenius. Validitas 
dinyatakan baik dengan kategori 
koefisien validitas berkisaran valid 
sampai dengan sangat valid (Oktharia, 
2017). 
Hasil analisis butir soal instru-
men asesmen lainnya yaitu uji tingkat 
kesukaran dan daya beda. Tingkat 
kesukaran diperlukan untuk menge-
tahui seberapa sukar instrumen yang 
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diujikan berdasarkan hasil tes yang 
telah dikerjakan oleh siswa 
(Wulandari, 2015).  
Daya beda dilakukan untuk 
mengetahui kualitas butir soal antara 
kelompok atas yang menjawab benar 
dan kelompok bawah yang menjawab 
benar. Berdasarkan daya bedanya 
butir soal dikatakan baik (diterima) 
apabila daya bedanya (rbis) minimal 
0,3 (Amenlia dan Kriswantoro, 2017).  
Menurut Agustin (2015) suatu 
instrumen harus memperhatikan 
reliabilitasnya. Reliabilitas menunjuk 
pada satu pengertian bahwa suatu 
instrumen dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul 
data, karena instrumen tersebut sudah 
dinilai cukup baik (Sugiyono, 2008). 
Setelah perhitungan dengan bantuan 
program SPSS diperoleh hasil bahwa 
instrumen asesmen yang dikembang-
kan untuk masing-masing soal 
memiliki nilai koefisien reliabilitas 
dengan kategori yang tinggi seperti 
ditunjukan Tabel 11. 
 
Tabel 11.   Hasil analisis reliabilitas  
                    butir soal pada materi   
                    asam basa Arrhenius 
Soal Cronbach's Alpha 
soal1 0.95 
soal2 0.95 
soal3 0.94 
soal4 0.94 
soal5 0.95 
soal6 0.95 
soal7 0.94 
soal8 0.94 
soal9 0.94 
soal10 0.94 
soal11 0.94 
soal12 0.94 
soal13 0.95 
soal14 0.95 
 
Instrumen asesmen pengetahuan 
pada materi asam basa Arrhenius 
hasil dari pengembangan yang telah 
melalui tahap validasi dan tanggapan 
guru dan siswa mempunyai karak-
teristik bahwa Asesmen ini terdiri dari 
14 soal uraian dan merupakan 
asesmen pengetahuan konseptual tes 
tertulis yang mengukur ranah kognirif 
siswa. Bahasa yang digunakan 
komunikatif dan tidak menimbulkan 
tafsiran ganda (ambigu). Asesmen ini 
sudah dilengkapi komponen/ ke-
lengkapan tes yaitu terdiri dari: cover 
depan, kata pengantar, daftar isi, KI-
KD, indikator pencapaian, kisi-kisi 
soal, lembar jawaban, kunci jawaban 
dan cover belakang. Soal yang 
dikembangkan sudah sesuai dengan 
KI-KD. Asesmen ini dilengkai 
dengan reaksi dan gambar-gambar 
yang mendukung. Serta dapat 
mengukur indikator pencapaian 
indikator produk sehingga dapat 
memaksimalkan pemahaman siswa 
mengenai materi dalam pelajaran. 
Analisis kuantitatif biasanya 
disebut validitas empiris (empirical  
validity) yang dilakukan untuk 
melihat berfungsi tidaknya suatu soal, 
setelah soal diujicobakan ke sampel 
yang refresentatif (analisis butir soal). 
Hasil pelaksanaan analisis butir soal 
pada penelitian ini telah menunjukkan 
bahwa asesmen pengetahuan yang 
telah dikembangkan sudah valid atau 
sudah mengukur apa yang diinginkan. 
Pengembangan instrumen ases-
men pengetahuan ini memiliki nilai 
reliabilitas “sangat tinggi” untuk 
setiap butir soal. Reliabilitas atau 
keajegan suatu skor adalah hal yang 
sangat penting dalam menentukan 
apakah soal tes telah menyajikan 
pengukuran yang baik. Hasil 
pelaksanaan analisis butir soal pada 
penelitian ini telah menunjukkan 
pengukuran yang baik, hal ini dapat 
dilihat dari tingkat kesukaran pada 
asesmen pengetahuan yang telah 
dikembangkan yang sudah memiliki 
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tingkat kesukaran dari soal kategori 
mudah, sedang dan sukar. 
Tingkat kesukaran soal bertujuan 
untuk menganalisis kesulitan belajar 
peserta didik atau dalam rangka 
meningkatkan penilaian berbasis 
kelas. Instrumen asesmen penge-
tahuan yang dikembangkan pada 
tahap penelitian memiliki tingkat 
kesukaran yang berbeda dengan 
tingkat kesukaran pada hasil analisis 
butir soal.  
Pada instrumen asesmen penge-
tahuan yang dikembangkan pada 
penelitian, soal memiliki masing-
masing daya beda yang menunjukan 
bahwa soal tersebut dapat digunakan.  
Hasil tanggapan guru pada instrumen 
asesmen pengetahuan yang di-
kembangkan dapat dilihat dari 
penilaian guru yang terdiri dari aspek 
keterbacaan dan kesesuaian isi soal, 
sedangkan untuk siswa aspek yang 
dinilai yaitu aspek keterbacaan. 
Kedua aspek penilaian guru mem-
peroleh kategori “tinggi” dan pe-
nilaian siswa memperoleh kategori 
“sangat tinggi”, hal ini menunjukkan 
bahwa instrumen asesmen penge-
tahuan pada materi asam basa 
Arrhenius yang dikembangkan baik 
untuk digunakan. 
Kendala yang dihadapi dalam 
proses pengembangan rancangan 
instrumen asesmen pengetahuan ini 
adalah sulitnya pembuatan beberapa 
soal atau sulitnya penyesuaian 
gambar untuk soal sehingga pen-
jabaran soal sederhana menjadi sulit 
dilakukan. Pengembangan instrumen 
asesmen ini dilakukan dari sebelum 
materi asam basa dimulai, namun 
penelitian dilakukan setelah pem-
belajaran memasuki materi larutan 
penyangga akhir. Hal ini me-
nyebabkan peneliti tidak dapat 
menentukan sensitivitas soal dimana 
sensitivitas butir soal dinyatakan 
dengan indeks (S), yaitu suatu ukuran 
seberapa baik suatu butir soal dapat 
membedakan tingkat pemahaman 
antara siswa yang telah menerima 
pembelajaran dengan siswa yang 
belum menerima pembelajaran 
(Sunyono, 2014). 
 
SIMPULAN 
Instrumen asesmen pengetahuan 
pada materi asam basa Arrhenius 
memiliki validitas sangat tinggi dan 
tinggi atau layak digunakan. Hal ini 
dilihat dari hasil validai ahli pada 
aspek keterbacaan dan kesesuaian isi 
soal dengan materi. Reliabilitas yang 
dikembangkan termasuk kategori 
sangat tinggi yang berarti dapat 
menggambaran keajegan kemampuan 
siswa. Validitas butir soal yang 
dikembangkan terdiri dari kategori 
tinggi dan sangat tinggi, soal yang 
dikembangkan dominan memiliki 
validitas soal dengan kategori tinggi 
yang artinya soal sudah sahih dalam 
mengukur kemampuan siswa dan 
sesuai indikator. Tingkat kesukaran 
soal yang dikembangkan sudah baik 
hal ini dilihat dari soal yang dominan 
terdiri dari soal dengan kategori 
sedang. Daya beda soal yang 
dikembangkan terdiri dari soal 
dengan daya beda yang termasuk 
kategori sangat tinggi. Hasil tang-
gapan guru terhadap instrumen 
asesmen pengetahuan yang di-
kembangkan sudah baik, bila dilihat 
dari tanggapan guru memiliki 
kategori tinggi; dan hasil tanggapan 
siswa terhadap instrument yang 
dikembangkan sudah baik bila dilihat 
dari tanggapan penilaian siswa 
memiliki kategori sangat tinggi. 
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